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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Setiap manusia memiliki kebutuhan akan sebuah perlindungan dan keamanan, yang jauh dari rasa was-was dan kekhawatiran. Namun dengan adanya batasan-batasan seperti kondisi keuangan dan kondisi perekonomian yang terus berubah yang mempengaruhi ketetapan usaha atau pekerjaan, ditambah penyakit-penyakit menular dan sewaktu-waktu bisa terjadi kecelakaan, membuat setiap manusia menginginkan adanya sebuah jaminan perlindungan yang dapat memberikan rasa nyaman dan aman apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Asuransi merupakan pilihan utama yang berkembang saat ini. Dengan adanya asuransi, tiap-tiap orang tidak perlu lagi merasa cemas akan tanggungan biaya apabila terjadi hal yang tidak diinginkan, seperti sakit, meninggal, atau kecelakaan.

Salah satu dari banyaknya jenis asuransi adalah asuransi jiwa. Menurut AAJI, Asuransi jiwa merupakan sebuah program perlindungan dalam bentuk pengalihan resiko ekonomis atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. Manfaat proteksi jiwa ini adalah jaminan kepastian terhadap tertanggung dan keluarga dalam menghadapi berbagai resiko kehidupan. Ketika dalam resiko, maka manfaat asuransi pasti akan tetap memberikan seluruh manfaat dana pendidikan, dana pensiun maupun santunan meninggal yang direncanakan tanpa harus melanjutkan pembayaran preminya. Kepastian ini tertuang secara rinci di dalam polis yang memiliki kekuatan dan dasar hukum yang sah.
Berbekal ilmu aktuaria (yang menitikberatkan ilmu matematika terutama dibidang statistika dan probabilitas), seseorang dapat memperkirakan asuransi jiwa mana yang cocok untuk dirinya, berapa besar premi yang harus dibayarkan dan berapa besar santunan yang akan didapat. Namun, seringkali menjadi kesulitan apakah seseorang bisa lebih mudah melakukan penghitungan premi yang sulit tanpa bantuan aktuaris, dengan tabel-tabel yang lebih update (karena pada ilmu aktuaria yang diajarkan sekarang ini, rata-rata pengajar masih menggunakan acuan table Mortalita CSO 1941). Aktuaris sendiri tentu membutuhkan waktu yang cukup lama dalam penghitungan biasanya, apalagi jika dengan kondisi yang sama (umur, jenis kelamin, tingkat suku bunga), namun jenis asuransi dan jenis pembayaran yang berbeda. Sudah tentu akan menghabiskan waktu yang lama.

Berbekal kesempatan kali ini, penulis ingin membuat dan merancang sebuah program mandiri yang mampu menyelesaikan berbagai perhitungan premi dan santunan dari berbagai jenis asuransi dan jenis cara pembayaran menggunakan ilmu aktuaria. Tentu saja dengan kondisi yang lebih realistis sesuai dengan keadaan sekarang ini, maka penulis merencanakan untuk menggunakan table mortalita Indonesia 2011 dari situs biro pusat aktuaria aktuaria.com sehingga perhitungan premi lebih mendekati kenyataan yang paling update.
1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang dihadapi ialah : 

1. Keterbatasan waktu individu dalam hal menghitung dan mencari nilai premi serta santunan dalam berbagai jenis asuransi dan cara pembayaran untuk dirinya sendiri.

2. Penggunaan Tabel mortalita (kematian) yang kurang diperbaharui (CSO 1941) sebagai acuan data dalam melakukan perhitungan aktuaria saat ini.

1.3 Ruang Lingkup
Mengingat luasnya pembahasan topik ini, maka penulis perlu menentukan pembatasan masalah, yaitu :

· Program Aplikasi bersifat Simulasi

Dengan adanya keterbatasan mengenai rahasia perusahaan dan berbagai macam perusahaan asuransi, maka penulis ingin merancang sebuah program aplikasi mandiri dengan simulasi standar perhitungan premi dan santunan, tanpa disertai dengan biaya administrasi, bonus, dan pajak seperti pada perusahaan asuransi umumnya.
· Umur 

Penulis menginginkan perancangan aplikasi ini memiliki ruang lingkup usia lebih luas yakni antara 1-110 tahun, hal ini sebagai penyesuaian dimana tabel mortalita yang didapat penulis memiliki rentang umur demikian. 
· Angka Radiks Konstan

Dikarenakan data yang didapat oleh penulis hanya berisi umur dan presentase kematian, penulis menetapkan radiks pada l0 pada angka 10.000.000. sehingga data-data yang diperlukan untuk perhitungan dapat tersusun lebih mudah.
· Tanpa Cash Value

Penulis tidak menghitung nilai tebus apabila ada kejadian tertentu yang tidak terduga, ketika seseorang tiba-tiba mengundurkan diri dari asuransi sebelum jangka masa asuransinya berakhir.

· Tabel Mortalita
Penulis memilih untuk menggunakan Tabel Mortalita Indonesia 2011 sebagai acuan, sehingga user dapat menganalisis premi lebih akurat. 
1.4 Tujuan dan Manfaat

1.4.1 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai penulis adalah :

· Merancang dan membuat sebuah program aplikasi yang mampu mengoptimalisasi perhitungan suatu kejadian tertentu dengan berbagai jenis asuransi dan jenis cara pembayaran premi.

· Perhitungan premi dan santunan mendekati kondisi yang sebenarnya dengan menggunakan Tabel Mortalita Indonesia 2011 sebagai acuan
1.4.2 Manfaat
Manfaat yang ingin dicapai penulis adalah :
· Bagi Penulis

Dalam kesempatan ini, penulis dapat memperdalam wawasan tentang ilmu aktuaria, membuat program aplikasi,  dan serta bagaimana cara menyusun Tabel Mortalita sendiri yang bisa diterapkan dalam berbagai ilmu selain aktuaria

· Bagi Pengajar Aktuaria

Pengajar dapat dengan mudah menggunakan program aplikasi ini untuk membantu menyelesaikan berbagai persoalan aktuaria yang berhubungan dengan premi asuransi jiwa, sehingga bisa lebih memfokuskan pengajaran kepada contoh-contoh real pada lapangan pekerjaan Aktuaris.

· Bagi masyarakat umum

Masyarakat dapat lebih mudah mengerti asuransi jiwa apa yang cocok untuknya (dalam hal jenis asuransi dan jenis pembayaran) dan dapat menganalisis perusahaan asuransi mana yang menawarkan jasa asuransi yang lebih menguntungkan.
1.5 Metodologi Penelitian
1.5.1 Metode Pengumpulan Data
Dalam metode ini, penulis mengumpulkan data melalui studi pustaka terhadap ilmu aktuaria yang berhubungan dengan asuransi jiwa dan bahasa pemprograman C# yang menggunakan Microsoft Visual Studio 2012. Lalu penulis juga mengambil data-data Tabel Mortalita Indonesia 2011 sebagai pengganti Tabel Mortalita. Sumber yang diambil bisa dari buku dan jurnal.
1.5.2 Metode Analisis
Metode analisis dalam penulisan ini dibagi menjadi beberapa tahap:

1. Analisis terhadap berbagai pola rumusan mengenai premi asuransi jiwa dan cara pembayarannya
2. Analisis terhadap data-data dari Tabel Mortalita Indonesia 2011 sebagai pengganti tabel Mortalita CSO 1941
3. Mempelajari algoritma dan bahasa pemprogaman C#
1.5.3 Metode Perancangan

Dalam tahap merancang, penulis membagi lagi menjadi beberapa tahap :

· Merancang sistematika struktur program dan algoritma program aplikasi perhitungan premi asuransi jiwa ke dalam bahasa pemprograman C#

· Merancang desain dan tampilan yang standar yang mudah dimengerti

1.6 Makalah yang relevan
Dalam pembuatan skripsi ini, terdapat beberapa makalah yang relevan dengan topik perancangan program perhitungan premi asuransi jiwa salah satunya pada jurnal dengan judul “Program Aplikasi Perhitungan Premi Asuransi Jiwa dengan Macro dan Excel Visual Basic For Application (VBA)” oleh Khamdan Nuryanto, Solichin Zaki, Yucianan Wilandari (2012:9). Menjelaskan bahwa selain Tabel Mortalita CSO 1941 yang umum digunakan sebagai acuan pada perhitungan premi asuransi jiwa dapat digantikan oleh tabel Manager versi 3.01 yang diambil dari www.soa.org dimana dari kesimpulan yang didapat, program ini dapat dipergunakan sebagai alat bantu dalam perhitungan premi asuransi jiwa yang terbatas pada perhitungan premi dan santunan.
Pada jurnal yang berjudul “Analisis Kesesuaian Hukum Mortalita Gompertz Dan Makeham Terhadap Tabel Mortalita Amerika Serikat Dan Indonesia” oleh Valensia Huang dan Farah Kristiani (2012:7) menjelaskan hasil penelitiannya mengenai Tabel Mortalita Indonesia 3 (Pria-Wanita) sesuai dengan penerapan hukum mortalita Gompertz dan hukum mortalita Mahekam (digunakan pula tabel Mortalita Penduduk Amerika Serikat tahun 1979-1981 sebagai pembanding). Tabel Mortalita Indonesia 3 inilah yang akan dikembangkan menjadi acuan dari program aplikasi perhitungan asuransi jiwa pada skripsi kali ini.
Pada jurnal berikutnya, “Penerapan Hukum Mortalita Makeham dan Tingkat Suku Bunga Stokastik untuk Perhitungan Nilai Tunai Manfaat” oleh Valensia Huang dan Farah Kristiani (2012:16) meneliti perbandingan perhitungan Nilai Tunai Manfaat antara tabel Mortalita Penduduk Amerika Serikat tahun 1979-1981 dan Tabel Mortalita Indonesia 3 (Pria-Wanita), dimana hasil yang ditemukan adalah tingkat Error Nilai Tunai Manfaat untuk TMI 3 wanita merupakan yang paling kecil dibanding tingkat error dari Tabel Mortalita lainnya.
Dalam Jurnal “Penggunaan Estimator Kaplan-Meier Dalam Uji Kelayakan Tabel Mortalita Di Indonesia” oleh Husnia Fidiarachma (2010:1) dibahas mengenai Tabel Mortalita Pria dan Wanita Indonesia 1999 (tabel Mortalita Indonesia 2, versi sebelumnya) yang mempunyai hasil pengujian kelayakan yang cukup besar untuk digunakan sebagai acuan perhitungan oleh perusahaan-perusahaan asuransi di Indonesia.
Jurnal berikutnya “Gambaran Penggunaan Tabel Mortalita Dalam Penetapan Premi pada Asuransi Jiwa – Studi kasus pada PT. Asuransi Jiwa BRIngin Life Syariah” oleh Kurniati Kusuma Ningrum (2010:91) menjelaskan hasil penelitian mengenai perbandingan antara Tabel Mortalita yang umum digunakan di Indonesia antara lain : Tabel Mortalita Indonesia 1999 (TMI 2), Tabel Mortalita Indonesia 1993, CSO 1958, CSO 1980, dan GAM 1971. Dimana menurut kesimpulan yang ditarik oleh penulis, sebaiknya penggunaan Tabel Mortalita sebagai acuan dasar perhitungan premi dan santunan menggunakan Tabel yang berasal dari tahun terbaru, dimana hal ini disebabkan oleh perkembangan rasio Harapan Hidup sebanding dengan perkembangan Teknologi dan Ilmu Kedokteran sehingga mempengaruhi juga presentase Peluang kematian.
1.7 Sistematika Penulisan
Materi penjelasan dalam penelitian ini disusun berdasarkan sistematika berikut :

BAB 1. PENDAHULUAN


Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang penulisan, ruang lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian dan juga sistematika yang dipakai dalam penulisan tugas akhir ini.
BAB 2. LANDASAN TEORI


Dalam bab ini akan dijelaskan teori dasar dan metode yang dilakukan untuk mendukung analisis dan perancangan yang dilakukan.
BAB 3. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM


Bab ini menganalisis perancangan aplikasi perhitungan premi asuransi jiwa, analisis kebutuhan sistem, rancangan aplikasi dan perancangan layar aplikasi yang akan dibuat.
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil dari perancangan aplikasi dan membahas evaluasi-evaluasi mengenai aplikasi yang dibuat.
BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN


Bab ini berisi tentang kesimpulan dan keseluruhan analisis dan perancangan sistem yang telah dilakukan, selain itu bab ini juga berisi tentang saran untuk pengembangan selanjutnya.
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